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PENGARUH INSECURITY TERHADAP CITRA TUBUH PADA SISWI
KELAS XI DI SMA N 1 DARUL IMARAH

Indah Yana
Fakulta Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
JI. Muhammadiyah No.91, Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh
indahyana871@gmail.com

ABSTRAK

Citra tubuh merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri, pandangan
masing-masing orang terhadap dirinya sendiri sangatlah berpengaruh dengan
bagaimana manusia melakukan aktivitas dalam berinteraksi secara sosial. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Insecurity Terhadap Citra
Tubuh Pada Siswi Kelas XI di SMA N 1 Darul Imarah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 220 orang dan yang menjadi sampel sebagai responden dalam
penelitian ini sebanyak 141 orang yang telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Pengambilan data menggunakan skala likert yaitu dengan
menyebarkan skala penelitian kepada responden. Analisis data meggunakan uji
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
insecurity terhadap citra tubuh pada siswi kelas XI di SMA N 1 Darul Imarah
dengan nilai sig 0,001, dan nilai R square 0,082, besarnya pengaruh variabel
insecurity terhadap citra tubuh sebesar 8,2% sementara sisanya dipengaruhi oleh
aspek lain seperti penyesuaian diri, harga diri, kepercayaan diri, persepsi dan
pengembangan diri. Dengan adanya pengaruh insecurity terhadap citra tubuh
disarankan agar siswi senantiasa selalu menghargai diri sendiri, baik dari segi
kekurangan maupun kelebihan, hendaknya siswi dapat menerapkan rasa bersyukur
dengan apa yang telah dimiliki dan tidak membandingkan pencapaian dirinya
dengan pencapaian yang dimiliki oleh orang lain.

Kata Kunci : Insecurity, Citra Tubuh, Siswi SMA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan paling sempurna memiliki susunan tubuh
yang sempurna pula, mulai dari organ-organ tubuh bagian dalam hingga susunan
bagian luar dari manusia. Allah menciptakan manusia dengan berbagai macam
rupa dengan ciri-ciri yang berbeda-beda. Bentuk dan rupa manusia sangatlah
berpengaruh dalam kehidupan. Apalagi yang berhubungan dengan bentuk
tubuhnya mengenai pendapat orang lain. Gambaran yang dimiliki seseorang
dalam pikirannya tentang penampilan tubuhnya serta sikap yang dibentuk
seseorang tentang perubahan-perubahan dari tubuhnya (Sutejo, 2016).

Rombe (2014) menuturkan bahwa citra tubuh adalah gambaran seseorang
yang memiliki pemikiran bahwa bentuk dan ukuran tubuhnya yang dilihat sama
dengan pemikiran dam persepsi orang lain yang melihat dirinya. Pandangan
masing-masing orang terhadap dirinya sendiri dan pandangan orang lain terhadap
dirinya sangatlah berpengaruh dengan bagaimana manusia melakukan aktivitas
termasuk dalam berinteraksi sosial. Naimah (2008) menyatakan bahwa citra tubuh
sebagai sikap seseorang terhadap tubuh, persepsi mengenai bentuk tubuh dan
ukuran tubuh berdasarkan evaluasi individual dan pengalaman sosial terhadap
atribut fisik yang dimiliki, serta penilaian atau cara pandang, seseorang terhadap
bentuk tubuh diri sendiri sebab setiap wanita juga memiliki impian untuk terlihat

cantik. Penampilan fisik itu sendiri merupakan faktor penting bagi orang-orang



sebagai gambaran faktor seksual dan visual yang perlu ditampakkan pada orang
sekitar. Banyak wanita yang rela melakukan berbagai cara untuk mencapai standar
kecantikan yang diyakininya. Mulai dari cara yang alami yaitu menjaga pola
makan, berolahraga sampai dengan faktor penunjang yang lain seperti
menggunakan produk-produk kecantikan pilihan mereka dengan tujuan untuk
menjadikan tekstur bahkan warna kulit yang lebih cerah dari sebelumnya.

Masa remaja adalah usia ketika anak menjadi lebih berkonsentrasi pada
kondisi fisiknya (Wong, 2008). Usia remaja dimulai sekitar 10-13 tahun dan
berakhir pada 18-22 tahun (Santrock, 2007). Pada masa ini, remaja mulai
mengalami berbagai perubahan penting salah satunya adalah perubahan fisik
(Feldman, 2012). Perubahan fisik yang terjadi membuat remaja menjadi lebih
memperhatikan dirinya dan melakukan penilaian tentang penampilan fisiknya.

Perhatian remaja terhadap tubuh ini merupakan salah satu aspek psikologis
yang disebut dengan istilah citra tubuh (McCabe & Ricciardelli dalam Santrock
2007). Citra tubuh itu sendiri didefinisikan sebagai gambaran seberapa jauh
individu merasa puas dan menerima bagian-bagian tubuhnya serta penampilan
fisik secara keseluruhan yang dipengaruhi oleh persepsi individu itu sendiri,
perbandingan dengan orang lain, dan sosial budaya (Ridha, 2012).

Menurut Thompson (dalam Ridha, 2012) tingkat kepuasan dan ketidak
puasan individu terhadap tubuhnya bergantung pada perasaan yang dimiliki
individu serta harapan-harapan mengenai tubuhnya. Secord dan Jourard (dalam
Grogan, 1999) berpendapat bahwa kepuasan seseorang terhadap tubuhnya sangat

berhubungan dengan harga diri, dengan kata lain orang yang memiliki kepuasan



tubuh tinggi juga akan cenderung memiliki harga diri tinggi. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Pisitsungkaga (2013) mengenai “Body Image Satisfaction
and Self Esteem in Thai Female Adolescence : the moderating role of self-
compassion” yang menunjukkan bahwa kepuasan terhadap citra tubuh secara
signifikan mempengaruhi harga diri.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2024 di SMAN 1 Aceh
Besar, dimana beberapa siswi terlalu menilai kurang dirinya sendiri. Merasa tidak
cantik karena memiliki bentuk tubuh yang tidak sesuai dengan teman-teman lain
seusianya, mereka yang memiliki kulit gelap, wajah berjerawat juga memandang
buruk dirinya karena tidak sesuai dengan standar kecantikan yang mereka nilai.
Tanpa mereka sadari bahwa setiap kekurangan pastilah ada kelebihan namun,
kepercayaan diri sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap individu dalam
pergaulan, pendidikan, juga dalam ruang lingkup bekerja sekalipun. Sehingga
ketika melakukan kegiatan apapun dalam kehidupannya tidak akan
membandingkan dirinya dengan orang lain, ia akan terus fokus pada tujuan apa
yang ingin digapainya. Namun masih banyak individu yang membentuk penilaian
dirinya berdasarkan dengan penilaian orang lain, sehingga seseorang merasa tidak
pantas bersaing karena tidak mencapai standar tertentu.

Menurut Arthur (dalam Ridha, 2012) imajinasi subyektif yang dimiliki
seseorang tentang tubuhnya, khususnya yang terkait dengan penilaian orang lain,
dan seberapa baik tubuhnya harus disesuaikan dengan persepsi-persepsi ini. Setiap
wilayah memiliki penilaian yang berbeda terhadap standar kecantikan setiap

wanitanya. Pada umumnya kesempurnaan, kecantikan dapat berubah juga ketika



seseorang wanita di lingkungan sekitar yang menilai buruk mengenai
penampilannya.

Pra wawancara pada tanggal 8 februari 2024 di lingkungan rumah subjek
berinisial F (16 tahun) yang bercerita tentang dirinya yang merasakan tidak pantas
menghadapi lingkungan, subjek mengatakan bahwa “saya merasa tidak nyaman
dengan omongan orang terhadap warna kulit yang saya miliki”. “Terkadang saya
merasa minder dan segan saat saya bertemu dengan orang sebaya dengan saya tapi
dia putih, dan langsing”. Mendengarkan omongan orang lain, menjadikan
omongan tersebut sebagai tolak ukur pada diri sendiri dan menganngap rendah
diri sendiri menjadi faktor sebagai rendahnya citra tubuh yang dimiliki seseorang.

Pada subjek kedua, pra wawancara pada tanggal 9 Februari 2024 yang
berinisial R (16 tahun) ia mengatakan bahwa “pintar saja tidak cukup mampu
membuat kita dihargai, karena orang akan lihat dan menilai terlebih dahulu dari
fisik dan penampilan”. Subjek juga merasakan bahwa terkadang orang-orang
hanya datang untuk memanfaatkan dirinya melalui ilmu-ilmu yang R miliki.
Subjek merasa pintar namun tidak dihargai seutuhnya hanya karena R memiliki
kulit gelap dan acne face (wajah yang berjerawat).

Dari kedua subjek tersebut terlihat bahwa di kalangan remaja banyak
merasakan hal-hal yang membentuk rendahnya citra tubuh yang ada pada dirinya.
Hal ini disebabkan oleh remaja sekarang menetapkan standar kecantikan seperti
wanita cantik itu harus berkulit putih, tubuh yang ideal, hidung macung, sehingga
yang tidak memasuki kriteria tersebut akan merasakan perasaan tidak percaya diri

(insecure).



Latos (2015) menyatakan bahwa sebagai individu yang memiliki kebutuhan,
ketika salah satu dari kebutuhan dasar yakni kebutuhan penghargaan diri tidak
terealisasikan, maka individu tersebut akan cemas karena merasa rendah dari
orang lain, tidak berdaya, dan merasa tidak aman (Insecure).

Abraham Maslow (2015) menjelaskan bahwa kecemasan merupakan
kondisi ketika individu memiliki masalah yang signifikan di sepanjang
perkembangan kehidupan, seperti mengalami perasaan tidak aman (Insecure),
kelaparan, kehilangan atau mengalami pengabaian. Salah satu penyebab
kecemasan yang umum diantara remaja yaitu akibat perasaan tidak aman /
Insecure (Cash dan Smolak, 2012).

Menurut Carolina (2015) Pada saat ini memiliki standar kecantikan tertentu
sangat penting bagi perempuan khususnya untuk dapat masuk pada suatu
lingkungan tertentu. Contohnya, berkulit putih mulus, memakai makeup dan
bergaya feminim tanpa harus mengutamakan isi otak. Tiap negara memiliki
standar kecantikan berbeda yang ditentukan oleh berbagai faktor, seperti adat
istiadat, kebudayaan, kepercayaan hingga peranan media massa yang memiliki
peran dalam membentuk beauty standard (Mahanani, 2020).

Dari hasil pengamatan peneliti pada tanggal 9 Februari 2024 dengan 5
orang remaja perempuan di SMAN 1 Darul Imarah, yaitu remaja perempuan lebih
merasa tidak puas dan insecure dengan penampilan fisiknya, karena remaja
merasa panggulnya yang berubah menjadi lebar, keringat yang banyak, payudara
yang mulai membesar membuat remaja merasa malu dan pakaian yang sering

dipakai oleh remaja menjadi sempit.



Faktor yang dapat mempengaruhi body image (citra tubuh) seseorang
menurut (Denich & Ifdil, 2015) adalah jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan
faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan body image (citra tubuh)
seseorang. Ketidakpuasan terhadap tubuh lebih sering terjadi pada wanita
daripada laki-laki. Pada umumnya wanita, lebih kurang puas dengan tubuhnya dan
memiliki body image (citra tubuh) yang negatif. Wanita biasanya lebih kritis
terhadap tubuh mereka baik secara keseluruhan maupun pada bagian tertentu
tubuh mereka dari pada laki-laki. Persepsi body image (citra tubuh) yang buruk
sering berhubungan dengan perasaan kelebihan berat badan terutama pada wanita.
Seorang laki-laki ,lebih memperhatikan masa otot ketika mempertimbangkan body
image (citra tubuh) mereka.

Menurut Ramonda (2019) faktor jenis kelamin dapat terjadi karena adanya
perbedaan apa yang dikonsumsi antara anak laki-laki dan anak perempuan.
Kebutuhan gizi dan energi antara laki-laki dan perempuan sangat berbeda, hal ini
disebabkan karena pertumbuhan dan perkembangan laki-laki dan perempuan juga
berbeda. Dimana laki- laki memiliki massa otot yang lebih besar dibandingkan
perempuan

Terdapat beberapa jenis insecure yang dialami oleh siswi SMAN 1 Darul
Imarah yaitu remaja yang merasa insecure karena fisiknya, tidak berkulit putih
maupun tidak bertubuh ideal, sering menilai buruk tentang fisiknya dengan
mendengarkan penilaian orang lain terhadap dirinya sendiri, seringnya
membandingkan dirinya dengan orang lain dalam hal kecantikan, dan pencapaian

orang lain dengan apa yang dimilikinya. Banyaknya kata-kata kasar yang didapat



hanya karena fisik mereka tidak sesuai dengan standar kecantikan menurut
kebanyakan orang di Indonesia. Standar kecantikan berawal dari munculnya
pandangan bahwasanya perempuan menjadi objek (Tong, 2010). Perempuan
dipenuhi dengan berbagai citra kecantikan sempurna. Citra-citra inilah yang
kemudian diinternalisasikan yang selalu mengukur ketidak sempurnaan tubuh dan
fashion tingkat tinggi (Tong, 2010). Hal ini yang menyebabkan perempuan sibuk
memperhatikan segala ketidak sempurnaan yang ada pada dirinya.

Beberapa penyebab rasa insecure paling umum adalah penolakan yang baru
saja terjadi, kurangnya percaya diri karena kecemasan sosial, terus-menerus
kecewa dan menyalahkan diri sendiri maka perasaan tidak layak dan tidak nyaman
itu akan timbul (Greenberg, 2015).

Menurut Abraham Maslow (dalam Pangestu, 2021) insecure merupakan
suatu kondisi psikis dimana seseorang yang merasa tidak aman, menganggap
dunia sebagai hutan yang mengancam dan kebanyakan manusia yang berbahaya
serta egois. Rasa insecure yang berlebihan pada remaja terhadap dirinya dapat
mengakibatkan pengaruh negatif dimana yang akan mempengaruhi mental remaja.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas menarik
perhatian peneliti untuk mengangkat dan membahas permasalahan di dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Insecurity Terhadap Citra Tubuh Pada Siswi

SMAN 1 Darul Imarah”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dipaparkan diatas,
maka permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian ini adalah “Apakah
insecurity berpengaruh terhadap Citra Tubuh pada siswi SMAN 1 Darul Imarah?”
C. Keaslian Penelitian

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu :

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Solistiawati, Novendawati (2015)
dengan judul : “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Harga Diri
Remaja Akhir Puteri (Studi Pada Mahasiswa Regular Universitas Esa
Unggul)”, didapati hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara citra tubuh dengan harga diri yang berarti semakin positif
citra tubuh maka menunjukkan semakin tinggi harga diri seseorang dan
sebaliknya semakin negatif citra tubuh seseorang maka semakin rendah
harga dirinya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wiranatha, dan Supriyadi (2015) dengan
judul : “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Kepercayaan Diri Pada
Remaja Pelajar Puteri Di Kota Denpasar” didapati hasil bahwa terdapat
hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja prlajar
puteri di kota Denpasar adalah searah dan lemah, hubungan yang searah
ditunjukkan dari hasil kategorisasi yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden penelitian berada pada kategorisasi citra tubuh yang

negatif dan kepercayaan diri yang rendah.



D.

3. Penelitian yang dilakukan Romli (2022), dengan judul : “Fenomena
Insecurity di Kalangan Remaja Dengan Pemahaman Aqidah Islamiah”
didapati hasil bahwa pemahaman aqidah dalam kategori yang sangat baik
mempengaruhi repon baik remaja dalam menghadapi perasaan tidak
aman (insecure) mereka cenderung dapat mengatasi rasa takut dan cemas
karena pemahaman aqidah dan keyakinan kepada Allah SWT.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang bahas dalam penelitian ini maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh insecurity dengan Citra Tubuh

pada siswi SMAN 1 Darul Imarah”.

E.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
pengembangan ilmu, memperkaya wawasan mengenai pengaruh citra
tubuh terhadap perasaan tidak aman pada remaja
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah jawaban dalam
masalah pengaruh citra tubuh terhadap perasaan tidak aman pada

remaja
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
diantaranya :
a. Bagi Remaja
Peneliti berharap apa yang telah diteliti ini memiliki manfaat
berupa edukasi bagi remaja yaitu sebagai pengetahuan terhadap
pengaruh citra tubuh terhadap perasaan tidak aman yang dialami oleh
remaja. Dapat menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis
mengenai pengaruh citra tubuh terhadap perasaan tidak aman pada
remaja
b. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sebuah pemahaman
dan sebuah gambaran mengenai pengaruh citra tubuh terhadap
perasaan tidak aman yang dialami oleh remaja
c. Bagi Pembaca
Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan
informasi serta memberikan gambaran mengenai pengaruh antara citra
tubuh terhadap perasaa tidak aman pada remaja.
d. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang dapat memperbarbaharui dan

mengembangkan ilmu pengetahuan yang terkait.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Insecurity
1. Pengertian Insecure

Dalam bahasa Inggris, insecure artinya tidak kokoh, tidak aman,
gelisah. Insecure adalah perasaan ketidak amanan, kegelisahan, ketidak
tegasan. Sementara itu, pada bahasa Indonesia insecure yaitu sebagai sebuah
kondisi mental menyebabkan perasaan tidak aman atau gelisah. Secara
umum, insecure dapat didefinisikan dalam tiga cara. Pertama, insecure
adalah perasaan tidak aman yang mengakibatkan perasaan takut, terisolasi
dan tingkat tingkat kecemasan tinggi. Kedua, insecure adalah perasaan
putus asa, rendah diri karena tidak bisa seperti yang diwujudkan orang lain.
Ketiga, insecure adalah perasaan ketidakpastian tentang masa depan
(Surawan, 2022).

Insecure adalah rasa ketakutan atau kecemasan terhadap lingkungan
sekitar, dari ketidakpuasan diri sendiri. /nsecure ini sendiri dapat diartikan
sebagai perasaan tidak aman (Rahmah, 2009). Insecure juga merupakan
keadaan mental yang menyebabkan seseorang merasa tidak aman, cemas,
dan takut secara berlebihan, hal ini berlaku pada banyak hal. Fenomena
insecure dapat dijumpai pada kalangan masyarakat remaja terutama pada
penampilan fisik (Greenberg, 2020).

Insecure pada diri seseorang dapat menyebabkan adanya gangguan

paranoid, gangguan makan, depresi, dan masalah dalam citra tubuh body
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image (Azizah, 2020). Dalam banyak hal dikategorikan dalam
perbandingan perasaan cemas ataupun was-was ketika adanya perasaan
kurang dalam kepercayaan dirinya (Gaskin, 2017).

Maslow (2020) menjelaskan bahwa yang dimaksud insecure adalah
seseorang merasa ditolak, tidak dicintai, diperlakukan dingin tanpa kasih
sayang,seseorang akan merasakan dibenci oleh sekitarnya dan merasa
terhina, pandangan mengenai dunia dan kehidupan sebagai sesuatu yang
berbahaya, mengancam, gelap bahkan orang lain saling bertentangan antara
yang satu dengan yang lainnya. Pandangan seseorang yang merasakan
insecure adalah setiap orang itu buruk, jahat dan sangat egois bahkan saling
bermusuhan. Seseorang yang selalu merasa gelisah dan pesimis sehingga
memiliki tidak percaya diri.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa insecure adalah perasaan
tidak percaya diri yang dimiliki seseorang untuk menghadapi
lingkungannya, bahkan seseorang yang insecure akan merasakan bahwa
dirinya tidak pantas dihargai sehingga dengan pemikiran itu membentuk
kecemasan yang hebat bagi dirinya sendiri.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Insecure

Maslow (2020) menyebutkan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi

rasa insecure, yaitu :
a. Insecure karena mengalami kegagalan dan penolakan.
Seseorang dapat merasa insecure ketika sering mengalami

penolakan atau gagal dalam mencapai keinginannya. Kegagalan
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bukanlah kekalaha seharusnya menjadi motivasi untuk terus berusaha
lagi, namun kegagalan tersebut membuat mereka putus asa dan memiliki
sudut pandang negatif saat melihat orang lain juga dirinya sendiri.

b. Terlalu perfeksionis.

Manusia diciptakan dengan banyaknya kekurangan dan kelebihan
walaupun begitu bukan berarti tidak boleh melakukan hal-hal yang akan
membuat kita menjadi lebih baik. Namun jika keinginan untuk menjadi
orang yang sempurna atau yang terbaik ini adalah hal yang berlebihan hal
itu disebut dengan perfeksionisme. Orang yang memiliki sifat
perfeksionis akan selalu melakukan pekerjaannya berulang-ulang dan
memastikan semuanya sesuai dengan standar.

Greenberg (2015) menyatakan bahwa terdapat 3 faktor seseorang
mengalami insecure, yaitu :
a. Kegagalan atau penolakan
Kegagalan dalam suatu pencapaian yang diinginkan dan juga
penolakan oleh orang lain terhadap diri seseorang adalah hal yang
sangat menyedihkan. Hal demikian akan membentuk luapan emosi
dan akan menyebabkan seseorang merasakan tidak percaya diri.
b. Mengalami kecemasan sosial (sosial anxiety)
Seseorang yang merasakan kurang percaya diri karena hal-hal
yang tidak menyenangkan yang dihadapinya. Rasa terlalu takut

seseorang terhadap penilaian orang lain terhadap dirinya.
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c. Didorong oleh perfeksionisme
Setiap individu memiliki standar tertentu dalam semua hal.

Segala ekspektasi akan memiliki dampak positif dan negatif bagi diri

seseorang. Namun jika keadan yang terjadi tidak sesuai dengan yang

diharapkan maka akan menyebabkan diri seseorang kecewa dan
berakhir timbulnya depresi.

Faktor insecure pada diri seseorang menurut Duwi Yulianto (2020)
yaitu kepribadian yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Seseorang yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungannya terkadang sering menyendiri dan menghindari lingkungan
yang ramai, sehingga ia merasa bahwa dirinya selalu kekurangan dalam
segala hal.

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Insecure

Maslow (2020) aspek - aspek dalam insecure, yaitu :

a. Menyadari kemampuan diri sendiri yaitu keterampilan, bakat, dan
kemabhiran diri sediri, Seseorang yang memahami dirinya sendiri sesuai
dengan kemampuan yang ia miliki maka individu tersebut akan terhindar
dari insecure.

b. Mampu melakukan seseuatu karena pengalaman, dapat memetik hikmah
yang didapat dari pengalaman lampau.

c. Rasa menghargai pada diri sediri, Ketika adanya rasa menghargai diri

sendiri maka percaya diri akan tumbuh dengan sendirinya.
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Kemampuan dalam  beraktualisasi, Proses seseorang dalam
mengembangkan potensi diri secara maksimal untuk mencapai suatu

tujuan hidup yang dinilai bermakna.

. Prestasi, Menentukan prestasi orang lain lebih baik dibanding diri sendiri

akan menyebabkan rasa kurang percaya diri saat berhadapan dengan
seseorang yang lebih mampu dibanding dirinya sendiri.

Realistis, Seseorang yang dapat memahami situasi tertentu dalam
kehidupoan nyata. Menilai semua apa yang didapat dan tidak akan
didapat bagi dirinya sendiri.

Menurut Robinson (1991) menyebutkan bahwa insecure memiliki 5

aspek, yaitu :

a.

Social confidence
Merupakan suatu perasaan kurang percaya dengan kemampuan dirinya

sendiri dan seringkali mengandalkan orang lain.

. School abilities

Perasaan seseorang yang tidak mampu dalam bagian akademik termasuk

dalam keahlian dan kesanggupan mengerjakan tugas.

. Selfregard

Penghargaan untuk diri sendiri yang selalu merasa rendah dan kurangnya
perhatian yang seseorang rasakan.
Physical appearance

Seseorang yang selalu memperhatikan penampilan fisiknya dengan baik.
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e. Physical abilities
Membandingkan diri sendiri dengan orang lain dalam hal kemampuan
yang berkaitan denga fisiknya yang berkaitan seutuhnya dengan dengan
teman sebayanya.

Zhang menyatakan (dalam Lu, Zhang, Liu, 2018) aspek-aspek

insecure ada 4, yaitu :

a. Kecemasan dan keterikatan
Hal ini menyangkut dengan penolakan yang dihindari oleh orang lain dan
sensitive

b. Penolakan dan pengucilan sosial
Yaitu hal yang menyangkut dengan penolakan pada diri individu. Tidak
dihiraukan atau dijauhi oleh orang lain

c. Status atau penghargaan sosial dan persaingan
Yaitu menyangkut dengan seseorang yang merasa tidak enak saat
merasakan hal tidak aman dengan pribadi yang lain. Memiliki
status/penghargaan sosial yang renda, dan gagal dalam bersaing.

d. Keamanan pribadi
Yaitu menyangkut dengan keamanan fisik, jika dikatakan ketidak
amanan interpersonal adalah keamana yang menyangkut dengan diri

orang lain.
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4. Jenis-jenis yang Mempengaruhi Insecure

Ciri-ciri dari orang yang insecure menurut Harahap (2021)
menyatakan:
a. Suka menyendiri.

Walaupun pada dasarnya menyediri ini tidaklah hanya karena
merasa insecure, mungkin karena ada hal-hal yang lainnya seperti ada
masalah mungkin di dalam kehidupannya atau lain sebagainya. Namun,
sikap menyediri ini sering di identik dengan perasaan insecure.

b. Tidak merasa mampu

Sesuatu yang bahkan belum di lakukan justru sudah parno terlebih
dahulu. Ketika di perhadapkan dengan suatu tugas orang tersebut akan
berpikir terlebih dahulu bahwa dia tidak mampu untuk menyelesaikan
tugas yang telah di berikan tersebut.

c. Meminta pengakuan dari orang lain.

Karena dulunya tidak diakui, sehingga membuat seseorang
menanyakan akan hasil dari sebuah hal yang dia lakukan. Ketika opini
yang di sampaikan lawan bicara tidak sesuai ekspektasinya, hal ini akan
membuat mentalnya langsung down.

d. Selalu menyalahkan diri sendiri.
Ketika suatu hal yang dilakukan tidak sempurna, maka dia akan

terus mempersalahkan dirinya dan mengaggap dirinya sangat bodoh.
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Citra Tubuh
1. Pengertian Citra Tubuh

Pada umumnya, citra tubuh lebih dari sekedar gambaran mental yang
individu bangun tentang seperti apa tubuh individu. Bagi kebanyakan orang,
citra tubuh juga mencerminkan perasaan individu tentang diri individu
tersebut serta kehidupan individu tersebut. Individu dengan citra tubuh
negatif percaya bahwa individu tersebut terlihat tidak benar seperti
kepribadian, kecerdasan, keterampilan sosial, atau kemampuannya. Individu
dengan citra tubuh negatif memiliki perspektif bahwa jika individu tersebut
memperbaiki tubuhnya, maka semua masalah yang lain akan hilang (Willet,
2007)

Menurut Rice (1995) citra tubuh merupakan gambaran yang dimiliki
individu secara mental mengenai tubuhnya, gambaran tersebut dapat berupa
pikiran-pikiran, perasaan-perasan, penilaian-penilaian, sensasi-sensasi,
kesadaran dan perilaku yang berkaitan dengan tubuhnya.

Citra tubuh juga merupakan ide seseorang mengenai betapa
penampilan badannya menarik di hadapan orang lain (Chaplin, 2011). Berk
(2012) mengartikan bahwa citra tubuh merupakan konsepsi dan sikap
terhadap penampilan fisik seseorang.

Gardner (2003) memaknai citra tubuh dengan dengan gambaran yang
dimiliki seseorang dalam pemikirannya tentang penampilan yang semisal
dengan ukuran, bentuk dan warna tubuhnya. Jadi terdapat dua komponen

yang terbentuk dari citra tubuh, yaitu komponen perseptual, dimana
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komponen yang disebutkan adalah bagaimana seseorang memandang
tubuhnya sendiri, dsn komponen sikap yaitu bagaimana seseorang
merasakan tentang penampilan atau tubuh yang dipersepsinya.

Cash (dalam Mukhlisin, 2013) menyatakan bahwa citra tubuh mulai
terbentuk pada saat anak-anak prasekolah menginternalisasikan pesan-pesan
dan standar kecantikan dari masyarakat dan kemudian menilai diri mereka
sendiri berdasarkan standar-standar tersebut. Dengan cara ini anak-anak
mengembangkan konsep-konsep tentang apa yang baik dan apa yang buruk
dengan melihat perbandingan tubuh dan penampilan mereka, yang termasuk
di dalamnya yaitu, tinggi badan, warna kulit, gaya rambut dan termasuk
gaya berpakaian mereka.

Cash & Purzinsky (2002) citra tubuh adalah suatu proses mental
tentang tubuh yang meliputi persepsi, perasaan dan pemikiran tentang
tubuh.informasi baru yang didapatkan secara terus-menerus dapat
menghasilkan citra tubuh baru.

Thompson (2000) menyatakan mengemukakan bahwa citra tubuh
digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadp bagian-
bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan.

Dari semua penjelasan yang telah disebutkan oleh beberapa tokoh
diatas dapat disimpulkan bahwa citra tubuh adalah gambaran diri terhadap
dirinya sendiri, gambaran ini akan menyesuaikan bagaimana orang lain
menilai dan memperhatikannya, sehingga dapat menggambarkan diri

dengan melihat bagaimanan respon orang lain ketika memperhatikannya.
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Citra tubuh merupakan persepsi diri terhadap dirinya sendiri dimata orang

lain

dan anggapan orang lain untuk melihat pantas atau tidaknya

dilingkungan sekitarnya juga sebagai pandangan seseorang terhadap dirinya

sendiri. Tentang bagaimana daya Tarik seseorang untuk terlihat pantas

berbaur di lingkungan sekitarnya.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Citra Tubuh

Menurut Thomson (dalam Sari dan Abrori, 2012) terdapat faktor-

faktor yang mempengarubhi citra tubuh, yaitu :

a.

Dampak berat badan dan pemahaman gemuk/kurus. Ambisi seorang
individu agar mendapatkan berat daban yang normal dengan mengatur
pola makan sehingga pemahaman pada citra tubuh yang bagus sesuai

dengan keinginannya.

. Budaya. Terdapat dampak disekitar lingkungan individu serta cara

budaya dalam mengemukakan kebiasaan maupun kaidah-kaidah
dalam penampilan fisik serta postur tubuh yang menarik.

Siklus kehidupan. Keinginan individu agar bisa mendapatkan postur
tubuh seperti dulu.

Fase kehamilan. Proses individu dalam melindungi perkembangan
anak dalam kandungan, agar tidak mendapatkan masalah pada saat

sedang hamil.

. Sosialisasi. Dampak dari teman seumuran yang yang membuat

individu terpengaruh didalamnya.
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f. Peran gender. Fungsi orang tua sangat penting terhadap citra tubuh
individu sehingga membentuk individu cepat terpengaruh.

g. Konsep diri. Gambaran pada diri sendiri termasuk dengan penilaian
terhadap diri sendiri.

h. Dampak distorsi body image / citra tubuh terhadap diri individu.
Perasaan serta pemahaman individu yang negatif pada tubuhnya
sendiri serta diikuti dengan pebuatan yang buruk
Menurut Cash & Purzinsky (2002) menyebutkan bahwa ada 3 faktor

yang mempengaruhi citra tubuh, yaitu :

a. Media Massa

Media merupakan hal yang sangat kompleks yang memberi
pengaruh pada citra tubuh individu. Isi dari tayangan media sangat
mempengaruhi bagaimana individu berfikir tentang suatu hal terutama
tentang standar kecantikan. Hal ini membuat individu merasa insecure
dan ingin menurunkan berat badan. Media dan model fashion menjadi
pemicu sebagai sumber tekanan yang paling kuat disertai dengan
frustasi, kemarahan dan luka yang luar biasa untuk memiliki tubuh
yang kurus.

b. Keluarga

Keluarga menjadi faktor utama dalam yang dapat
mempengaruhi citra tubuh individu. Keluarga memiliki peran dalam
hal mengomentari penampilan dan bentuk fisik individu. Kemudian

mengharuskan individu untuk melihat cara-cara untuk menghindari
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makanan tertentu, pada umumnya keluarga menerima dan senang saja
dengan penampilan individu, tetapi tetap saja banyak komentar yang
akan berbunculan terhadap individu tersebut, komentar secara
langsung yang didapati oleh individu dapat mengakibatkan masalah
dengan cara bagaimana cara pandang individu tersebut tentang dirinya
terutama tubuhnya sendiri.
c. Pengalaman Interpersonal

Sosialisasi tentang makna tubuh seseorang melibatkan lebih dari
sekadar pesan berbasis budaya dan media. Harapan, pendapat, dan
komunikasi verbal dan nonverbal disampaikan dalam interaksi dengan
anggota keluarga, teman dan teman sebaya lainnya, dan bahkan orang
asing. Dalam hubungan interpersonal yang terjalin. Pengaruh teman
sebaya dilingkungan sosial dapat memberikan kontribusi pada
pembentukan citra tubuh individu. Komentar yang dilontarkan tentang
masalah bentuk tubuh, warna kulit dan kecerdasan dapat
mempengaruhi cara pandang, pemikiran dan perasaan individu
tersebut.
Menurut Denich dan Ifdil (2015) ada 3 faktor dalam body image (citra

tubuh), yaitu :
a. Jenis kelamin

Jenis kelamin menjadi salah satu faktor seseorang mengalami

citra tubuh yang rendah. Ketidak puasan terhadap tubuh dan

penampilan fisiknya lebih sering terjadi pada wanita. Wanita pada
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umumnya lebih kritis pada bagian keseluruhan tubuhnya atau pada
bagian-bagian tertentu

b. Media massa

Disebabkan oleh banyaknya tayangan di media massa yang
membentuk gambaran ideal bagi tubuh laki-laki dan perempuan
sehingga membentuk persepdi bagi diri mereka bahwa memiliki
bentuk tubuh ideal akan lebih diterima di lingkungannya.

c. Hubungan interpersonal

Hubungan interpersonal ini membentuk seseorang cenderung
membandingkan dirinya dengan diri orang lain dan timbal balik yang
diterima akan membentuk konsep diri pada seseorang.

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Citra Tubuh
Thomson (dalam Sari dan Abrori, 2012) mengatakan body image
terdiri dari 3 aspek, yaitu sebagai berikut :

a. Persepsi pada bentuk tubuh serta penampilan secara keseluruhan.
Postur tubuh merupakan hal penting dalam diri seorang individu,
disebabkan individu dipandang oleh orang lain serta dipandang oleh
diri sendiri. Postur tubuh juga dapat memberikan penampilan yang
bagus sehingga muncul perasaan suka dan tidak suka pada postur
tubuhnya.

b. Perbandingan dengan orang lain
Terdapat suatu nilai yang bagus atau tidak bagus dari orang orang lain,

sehingga memunculkan suatu perasaan terhadap dirinya kepada orang
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lain. Hal yang bisa membandingkan individu yaitu pada saat menilai
penampilan diri sendiri dengan penampilan fisik pada orang lain.

c. Sosial budaya (respon pada orang lain)

Individu akan menilai respon pada orang lain jika nilai respon bagus

dan menarik secara fisik, maka gambaran individu akan menjadi baik

dalam menilai dirinya sendiri.

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) menyebutkan bahwa terdapat 5
aspek dari citra tubuh, yaitu :

a. Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan) yaitu suatu emosi atau
perasaan yang muncul pada individu tentang penampilan, hal-hal yang
berkaitan dengan perasaan mengenai penampulan termasuk secara
keseluruhan, apakah menarik atau tidak, memuaskan atau tidak
memuaskan.

b. Appearance Orientation (Orientasi Penampilan) yaitu investasi
perilaku kognitif dalam penampilan atau perhatian individu terhadap
penampilan dirinya.

c. Body Areas Satisfaction (Kepuasan Terhadap Bagian Tubuh) yaitu
mengukur kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik.
Seperti halnya untuk mencerminkan kepuasan dapat didefinisikan
dalam bagianpbagian kepuasan berat, kepuasan bentuk, dan kepuasan
fitur.

d. Overweight  Preoccupation  (Kecemasan  Menjadi  Gemuk)

kewaspadaan individu terhadap berat badan, kecenderungan
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melakukan penurunan berat badan dan memilih makanan-makanan
tertentu.

e. Self-classified Weight (Pengkatagorian Ukuran Tubuh) yaitu
mengukur bagaimana individu menilai berat badannya, dari sangat
kurus ke sangat gemuk.

Sementara itu, McCabe (Chairah, 2012) juga mengemukakan aspek
dari citra tubuh, yaitu :

a. Physical attractivess

Penilaian orang lain mengenai tubuh seseorang, dari wajah
sampai ujung kaki, apakah semua itu menarik atau tidak menarik.

b. Body image satisfaction

Perasaan puas pada diri seseorang terhadap ukuran tubuh, warna
kulit dan bentuk tubuhnya.

c. Body image importance

Penilaian seseorang tentang penting atau tidaknya citra tubuh
dalam hidupnya.

d. Body concealment

Upaya seseorang untuk menutupi tubuhnya yang dinilai tidak
menarik. Dan sering kali menghindari segala pembahasan yang
menjurus kepada bentuk tubuh yang kurang menarik.

e. Body improvemen

Usaha dari diri seseorang untuk memperbaiki dan mengubah

bentuk tubuh yang menurutnya tidak menarik.
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f. Appearance comparison
Perbandingan yang dilakukan seseorang terhadap bentuk tubuh,
dan ukuran tubuh nya dengan ukuran tubuh orang lain.
4. Jenis-jenis Citra Tubuh
Cash dan Smolak (2011) menyebutkan terdapat 2 jenis body image
(citra tubuh), yaitu citra tubuh yang positif dan citra tubuh yang negatif yang
masing masing memiliki ciri-ciri :
1. Citra Tubuh Positif

a) Individu mengapresiasi bentuk tubuhnya dengan menghargai
fungsi, kesehatan, dan bagian-bagian tubuhnya.

b) Individu menerima, merasa nyaman dan mencintai tubuhnya
dengan memilih untuk fokus pada aset tubuh daripada kekurangan
tubuhnya.

¢) Individu merasa senang dengan diri sendiri, bersikap optimis dan
selalu merasa bahagia.

d) Individu merasa percaya diri dengan keunikan tubuhnya dan
percaya bahwa kecantikan seseorang terpancar dari dalam diri
bukan hanya memikirkan tentang berat dan bentuk tubuh.

e) Individu menyadari bahwa gambar di media tidak realistis dan
palsu.

2. Citra Tubuh Negatif
a) Individu tidak menyukai bagian-bagian tertentu dari dirinya

b) Individu tidak merasa bahagia ketika berat badannya tidak ideal.
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¢) Individu merasa tidak nyaman dengan seluruh bagian tubuhnya.
d) Individu mencemaskan bagian tubuhnya yang menurutnya tidak
sesuai dengan standar kecantikan.
e) Individu selalu membandingkan bentuk tubuhnya dengan orang
lain tanpa memperhatikan kelebihan yang dia miliki.
C. Siswi SMA

Muhibbin (dalam Ansyah, 2013) memaparkan bahwa siswi atau peserta
didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh orang tuanya untuk bisa
mengikuti proses belajar mengajar yang telah disajikan dalam lingkungan
sekolah, dengan tujuan untuk menjadikan siswi sebagai manusia yang memiliki
pengetahuan yang luas, berketerampilan, kaya akan pengalaman, berkepribadian
yang baik, berakhlak mulia, serta memiliki kemandirian

Siswi SMA masih tergolong dalam kategori remaja yang berawal dari kata
latin “adolensence” yang memiliki makna tumbuh menjadi dewasa atau dalam
perkembangan menjadi menjadi dewasa (Desmita, 2007)

Pertumbuhan fisik, intelektual, dan emosi pada remaja berlangsung sangat
cepat, remaja menjadi sosok yang sangat kuat, wawasan keilmuannya semakin
bertambah luas dan mendalam, sehingga tumbuh pulak sebagai sosok yang kritis
dan dinamis, sementara dimensi emosinya (psikisnya) masih belum stabil yang
mana keinginannya lebih menggebu.

Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan fisik, mereka bukan
lagi anak-anak, baik dari segi bentuk badan, cara berfikir bahkan bertindak tetapi

bukan pula orang dewasa yang telah dapat berfikir dan bertindak secara matang.
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Jadi, remaja adalah masa yang berlangsung antara usia 12 tahun sampai 21 tahun
bagi wanita, sedangkan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria (Desmita, 2007).
Tanda—tanda perubahan fisik dalam masa remaja terjadi pada konteks pubertas.
dalam hal ini kematangan organ seks dan kemampuan reproduksi bertumbuh
dengan cepat ketimbang perkembangan rasionya, sehingga remaja berkembang
menjadi sosok pemberontak terhadap realitas, oleh karena itu tidak
dimungkinkan lagi untuk orang tua menganggap ia sebagai anak-anak, atau
sebaliknya dengan melihat perkembangan fisiknya yang semakin membesar
sehingga orang tua memperlakukannya sebagai orang dewasa yang semuanya
mampu dilakukan secara mandiri dengan kemampuan berfikir matang dan
pengalaman yang banyak dengan emosi yang stabil.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa siswi adalah salah satu
faktor yang paling penting dalam dunia pendidikan dan untuk sempurnanya
berjalan sistem belajar mengajar dengan baik, siswi termasuk salah satu objek
yang wajib diperhatikan, karena siswi adalah remaja yang sedang mencari jati

dirinya.
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D. Pengaruh insecurity Terhadap Citra Tubuh Pada Siswi SMA

Menurut Eysenck (dalam Thompson, 2000) citra tubuh (body image) pada
umumnya merupakan wadah pikiran mengenai tubuh seseorang yang bersifat
dinamis, senantiasa berubah menurut informasi yang diterima dari lingkungan di
sekitar individu. Pemikiran yang dinamis akan penampilan fisik dan bentuk tubuh
yang ideal pada umumnya, serta informasi yang senantiasa berubah-ubah dari
lingkungannya akan bentuk tubuh ideal, membuat individu merasa selalu kurang
puas akan bentuk tubuh dan penampilan fisik yang dimiliknya. Hal ini juga tidak
terlepas dari peranan model dalam media massa yang menampilkan citra tubuh
yang ideal di masyarakat dan identik dengan paras serta penampilan yang
menarik.

Kecantikan luar (outer beauty) dalam (Syata, 2012) kecantikan luar seperti,
berkulit putih, berpenampilan baik, bersih dan wajah yang memang lebih
langsung menonjol dan tampak, dimana model perempuan identik dengan tubuh
kurus dan berkaki jenjang sedangkan model laki-laki identik dengan perut rata dan
berotot. Selain itu, penilaian subjektif akan penampilan fisik yang di dapatkan
model di lingkungan sekitarnya serta harapan dan antusias masyarakat yang ingin
memiliki bentuk tubuh layaknya seorang model, dimana model tersebut dijadikan
standar tubuh idealnya, secara tidak langsung memberikan pengaruh yang besar
terhadap perkembangan (body image) pada model.

Citra tubuh dapat didefinisikan sebagai pengalaman individu terkait keadaan
fisik diri sendiri yang mencakup persepsi, pikiran, dan tindakan yang

berhubungan dengan penampilan fisik yang dikonseptualisasikan (Cash, 2004).
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Citra tubuh pada seseorang tergantung bagaimana cara individu menyikapi dan
menilai tubuhnya. Selain itu citra tubuh yang ada pada diri seseorang dapat
bersifar positif aatau negatif tergantung bagaimana cara individu tersebut
menyikapinya. Komponen dari citra tubuh terdiri dari komponen sikap evaluasi
dan komponen keyakinan dimana kedua komponen tersebut berkaitan dengan rasa
puas dan tidak puas terhadap keadaan tubuh yang dimiliki. Seorang yang
merasakan kepuasan yang tinggi akan tubuhnya cenderung akan merasa nyaman
dan puas akan bentuk tubuhnya. Sedangkan seorang yang merasa tidak puas
dengan tubuhnya maka akan merasakan khawatir depresi dan memiliki
kepercayaan diri yang rendah akan penampilan fisiknya.

Rasa puas dan tidak puas menyangkut dengan penerimaan diri seseorang
terhadap bentuk tubuh dan penampilan fisiknya. Dengan segala standar
kecantikan yang dinyatakan oleh orang lain diluar dirinya. Hal ini tentunya juga
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran negatif individu dalam penerimaan dirinya
sendiri. Salah satu hal yang akan terjadi ketika rendahnya citra tubuh seseorang
adalah munculnya rasa tidak percaya diri (insecure) ketika akan berbaur dengan
lingkungan sekitarnya. Menurut Marlini (2022), insecure yang belebihan dapat
mengganggu kesehatan mental, ganguan borderline, mudah cemas, dan gangguan
kurang percaya terhadap diri atau (body image) citra tubuh, bahkan
mengakibatkan makan tidak teratur. Ini tertunya berdampak sangat berbahaya
bagi diri pribadi.

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa jika seseorang

memiliki citra tubuh yang posotif pada dirinya maka akan cenderung merasa puas
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dengan penampilan fisiknya, terhindar dari rasa cemas dan tidak akan merasakan
insecure saat menghadapi lingkungannya. Sebaliknya jika terdapat citra tubuh
yang rendah pada diri seseorang maka individu tersebut akan cenderung merasa
tidak puas dengan penampilan fisiknya, terbentuknya rasa cemas yang berlebihan
dan merasa insecure saat menghadapi lingkungannya. Hal ini dikarenakan
individu tersebut selalu mendengarkan evaluasi dan persepsi negatif dari orang
lain akan dirinya sehingga secara langsung dapat menimbulkan kecemasan dan
kekhawatiran serta akan merasakan insecure yang berlebihan dikarenakan
menetapkan standard harapannya dengan standar harapan sesuai dengan
pandangan orang lain.
E. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis
penelitian sebagai berikut :

Ha : Ada pengaruh dari insecurity dengan citra tubuh pada siswi kelas XI

di SMAN 1 Darul Imarah.
Ho : Tidak ada pengaruh dari insecurity dengan citra tubuh pada siswi

kelas XI di SMAN 1 Darul Imarah



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Bebas (X) Citra Tubuh

2. Variabel Terikat (Y) Insecurity
B. Definisi Oprasional

1. Rasa Insecure

Maslow (2020) menjelaskan bahwa insecure adalah seseorang merasa
ditolak, tidak dicintai, diperlakukan dingin tanpa kasih sayang, seseorang
akan merasa dibenci oleh sekitarnya dan merasa terhina, pandangan
mengenai dunia dan kehidupan sebagai sesuatu yang berbahaya,
mengancam, gelap bahkan orang lain saling bertentangan antara yang satu
dengan yang lainnya. Maslow (2020) menyebutkan ada 6 aspek dalam
insecure yaitu : menyadari kemampuan diri sendiri, mampu melakukan
sesuatu karena pengalaman, rasa menghargai pada diri sendiri, kemampuan
dalam beraktualisasi, prestasi, dan relasi.
2. Citra Tubuh

Thompson (2000) menyatakan mengemukakan bahwa citra tubuh
digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadp bagian-

bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan. Menurut Thomson
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(dalam Sari dan Abrori, 2012) menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek dari
citra tubuh yaitu, persepsi pada bentuk tubuh serta penampilan secara
keseluruhan, perbandingan dengan orang lain, dan sosial budaya (respon
pada orang lain).
Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah umum yang terdiri
atas subjek yang dinilai oleh peneliti mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI SMAN 1 Darul Imarah yang
berjumlah 220.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011) sampel merupakan bagan populasi yang
ingin diteliti oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling yaitu random
sampling, yang mana seluruh populasi tidak digunakan sebagai sampel
penelitian, yang berbentuk acak absen kelas.

Jumlah sampel pada pnelitian ini didapat berdasarkan dari rumus
slovin. Menurut Sugiyono (2019), rumus Slovin dugunakan pada penarikan
untuk mencari jumlah sampel yang dinilai mampu mewakili populasi,

adapun rumus slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

n= N
N(e)* +1
n= 220

220 (0,05)* + 1
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n= 141

Keterangan:

n = Ukuran sampel atau jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Kesalahan pengambilan sampel yang bisa di tolerir (5%)

Jadi, dari keterangan tersebut diperoleh data sampel dalam penelitian ini

sebanyak 141 orang.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur
berupa skala. Menurut Sugiyono (2016) skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur, sehingga ukur tersebut bila digunakan akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala juga merupakan data yang biasa dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

Alat ukur dalam penelitian ini berbentuk skala yang berkaitan denga citra
tubuh dan rasa insecure. Pengumpulan data bersifat kuantitatif dengan
menggunakan metode likert, yang mana akan digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok.

Skala yang digunakan untuk mengetahui pengaruh insecurity terhadap citra
tubuh pada siswi kelas XI SMAN I Darul Imarah. Aitem yang terdapat dalam
skala ini bersifat Favorable dan Unfavorable terhadap atribut yang dihitung. Skala

yang akan diberikan terdiri dari lima pilihan jawaban, yang mana pada setiap
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pilihan akan diberikccan skor. Masing-masing jawaban memilih skor yang

berbeda, mulai dari 1 sampai 4. Seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1
Rincian Skor Alat Ukur
Kategori Respon Favorable Unfavorable
STS 1 4
TS 2 3
S 3 2

SS 4 1

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Adapun metode yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian

ini yaitu:

1. Skala Rasa Insecure

Skala Rasa Insecure yang digunakan dalam penelituan ini disusun

berdasarkan aspek-aspek Rasa [Insecure yang dikemukakan oleh

Abraham Maslow (2020) yaitu : menyadari kemampuan diri sendiri,

mampu melakukan sesuatu karena pengalaman, rasa menghargai diri

sendiri, kemampuan dalam beraktualisasi, prestasi, dan realistik. Berikut

merupakan blue print rasa insecure dalam bentuk tabel:

Tabel 2
Blue Print Rasa Insecure
No Aspek Indikator Bobot (%)
1. | Menyadari kemampuan diri Kemampuan diri.
. - 20%
sendiri. Kemabhiran.
2. | Mampu melakukan sesuatu Dapat memetik
karena pengalaman. hikmah dari
pengalaman masa 20%
lampau.
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Rasa menghargai diri

Percaya diri

Membandingkan
penampilan orang lain
dengan penampilan diri
sendiri.

. 15%
sendiri.
4. | Kemampuan dalam Mengembangkan
. e 15%
beraktualisasi. potensi diri.
5. | Prestasi. Rasa kurang
percaya diri saat
berhadapan
dengan orang 20%
yang lebih mampu
6. | Realistik. Dapat memahami 10%
situasi tertentu °
Total 100%
2. Skala Citra Tubuh
Skala Citra Tubuh yang digunakan dalam penelitian ini akan disusun
berdasarkan apek-aspek citra tubuh yang di kemukakan oleh Thomson (Sari
dan Abrori, 2012) menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek dari citra tubuh
yaitu : persepsi pada bentuk tubuh serta penampilan secara keseluruhan,
perbandingan dengan orang lain, dan sosial budaya (respon pada orang lain).
Berikut merupakan blue print skala citra tubuh:
Tabel 3
Blue Print Skala Citra Tubuh
No Aspek Indikator Bobot (%)
1. | Persepsi pada bentuk tubuh Postur tubuh
serta penampilan secara Penampilan yang 30%
keseluruhan bagus
2. | Perbandingan dengan orang Penilaian bagus dari
lain orang lain
Penilaian tidak bagus
dari orang lain 359
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3. | Sosial budaya (respon pada

Menilai respon pada

orang lain) orang lain
Menarik secara fisik 35
Menjadi baik dalam
menilai diri sendiri
Total 100%

Agar data yang diperoleh dari kuesioner menjadi valid dan reliabel, maka

perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner terhadap pernyataan yang

diberikan, sehingga dapat diketahui layak atau tidak untuk penggunaan data. Uji

coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen

sehingga dapat diketahui layak atau tidak digunakan untuk pengumpulan data

dilingkungan SMA.

1. Uji Validitas

Sugiyono, (2018) menyatakan uji validitas merupakan persamaan data

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang

terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur

valid atau setidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut.

Validitas menurut Sugiyono (2016) menunjukan derajat ketepatan

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang

dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita

mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jika koefisien

antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut
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dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut
di nyatakan tidak valid

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kkorelasi
product moment Pearson dan menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution)versi 26 for windows.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi
dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di
proses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulanyang bias. Suatu
alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-
hasil yang konsisten dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan
pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cromnbach’s alpha yang
besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60
sebagai koefisien reliabilitasnya. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas
adalah:

a. Jika nilai cronbach’s alpha o > 0,60 maka instrumen memiliki
relibilitas yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau
terpercaya.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut

adalah tidak reliable.
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Pada penelitian ini juga menggunakan bantuan dari fasilitas komputer
yaitu program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26 for

windows.

E. Analisis Data
Pada tahap analisis data peneliti menggunakan tiga tahapan yaitu uji asumsi
normalitas, uji asumsi linearitas dan uji hipotesis.
1. Uji Asumsi Normalitas
Uji asumsi normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa data yang digunakan berasal dari populasi atau sampel
yang normal. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil berdistribusi normal atau tidak. Santoso
(2017), memaparkan bahwa data yang baik adalah data yang memiliki pola
seperti layaknya distribusi normal yang stabil dan tidak menyimpang ke
kanan ataupun ke kiri. Pada tahapan uji normalitas, peneliti menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS Statistics 26 for
windows dengan ketentuan apabila nilai signifikansi P > 0.05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Sementara apabila nilai signifikansi berada
<0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Asumsi Linearitas
Sugiyono (2016), memaparkan bahwa uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel X atau variabel bebas memiliki hubungan yang

linear (hubungan seperti garis lurus) dengan variabel Y atau variabel terikat
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secara signifikan. Pada tahapan uji linearitas, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS Statistics 26 for windows dengan ketentuan apabila nilai
signifikansi P < 0.05, maka terdapat hubungan yang linear antara Citra
Tubuh dengan Rasa Insecure. Sementara itu, jika nilai signifikansi >0.05,
maka tidak terdapat hubungan yang linear antara Citra Tubuh dengan Rasa
Insecure.

3. Uji Hipotesis

Pada tahap uji hipotesis, peneliti menggunakan uji regresi sederhana
dikarenakan variabel bebas (X) di dalam penelitian ini hanya satu yaitu
Citra Tubuh sehingga tidak diperlukan dilakukannya uji regresi ganda yang
diperuntukkan bagi penelitian yang mem iliki variabel bebas (X) lebih dari
satu.

Tujuan dilakukannya uji regresi linear sederhana adalah untuk
mengetahui pengaruh dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji
regresi linear sederhana diuji dengan bantuan program SPSS Statistics 26 for
windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat dari nilai signifikansi (p) jika nilai
p<0,05 maka hipotesisnya diterima (Ha. diterima) dan jika sebaliknya yaitu

nilai p>0,05 maka hipotesisnya ditolak (Ho diterima).



BAB 1V
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah

Orientasi kancah pada penelitian ini adalah gambaran tentang tempat
penelitian yang meliputi uraian tentang tempat penelitian, aktu penelitian, jumlah
subjek yang diteliti serta semua informasi yang bersangkutan dengan tempat
penelitian yang dilakukan. Tujuan dibentuknya orientasi kancah ini adalah guna
memperlancarkan peneliti dalam melakukan penelitian secara terstruktur serta
memudahkan yang akan membaca memperoleh informasi mengenai uraian
penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemukan fenomena yang
menarik untuk diteliti saat berada di lingkungan sekitar. Peneliti melakukan
observasi dengan beberapa siswi yang ada di SMA NEGERI 1 DARUL
IMARAH, peneliti mengkhususkan penelitian ini bagi siswi yang insecure dengan
penampilan dirinya pada saat ini.

Penelitian ini di lakukan di SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH
khususnya pada siswi yang memiliki rasa insecure pada penampilannya saat ini.
Alamat SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH Jl.Soekarno-Hatta Km.3
Lampeuneurut Kec.Darul Imarah Kab.Aceh Besar, Aceh 23352. SMA NEGERI 1
DARUL IMARAH yang berdiri sejak tanggal 1 April 1993.

SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH mempunyai visi dan misi, adapun

visi dan misinya sebagai berikut :

41
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1. Visi SMA Negeri 1 Darul Imarah
“BERKARAKTER, CERDAS, TERAMPIL BERDASARKAN IPTEK
DAN IMTAQ”
2. Misi SMA Negeri 1 Darul Imarah
a. Menciptakan budaya lingkungan kelas yang menumbuh-kembangkan
karakter
b. Menciptakan pembelajaran yang unggul sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.
c. Membangun kecakapan hidup siswa sesuai bakat, minat dan tuntutan
zaman.
d. Membudayakan sekolah hijau, bersih, sehat, indah, nyaman, dan aman
e. Meningkatkan profesionalisme pendidikan da tenaga pendidikan yang
unggul dan bermutu.
f. Meningkatkan peran serta masyrakat untuk mendukung program
pendidikan di sekolah.
B. Persiapan Penelitian
Persiapan awal yang peneliti lakukan sebelum penelitian dilaksanakan yaitu
peneliti sendiri diwajibkan untuk mempersiapkan beberapa persiapan secara
matang agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan disaat berlangsungnya
penelitian. Peneliti mulai mempersiapkan mulai dari penusunan alat ukur, surat
perizinan untuk meneliti, hingga proses penelitian. Selain dari pada itu juga

persiapan tersebut yang nantinya akan memberikan keuntungan yaitu dapat
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mempermudah peneliti dalam penerapan maupun penyebaran instrumen penelitian
dimana nantinya akan mendapatkan kebenaran yang dapat dipercaya.
1. Pengurusan Surat Izin
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengajukan
surat izin penelitian ke akademik Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh pada tanggal 2 Agustus 2024 dan surat permohonan
izin penelitian dikeluarkan oleh oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh pada tanggal 2 Agustus 2024 dengan nomor
407/UM.M/F/2024, kemudian surat tersebut ditujukan kepada kepala
sekolah SMA N 1 Darul Imarah.
2. Persiapan Alat Ukur
Skala insecurity dan skala citra tubuh adalah alat ukur yang digunakan
peneliti pada penelitian ini. Item dari skala insecurity disusun berdasarkan
aspek-aspek yang terdapat dalam teori Abraham Maslow (2020) yang terdiri
dari 42 item. Sedangkan item dari skala citra tubuh juga disusun
berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dari Thomson (2012) yang terdiri
dari 52 item.
C. Pelaksanaan Penelitian
Setelah melakukan persiapan penelitian, selanjutnya peneliti melakukan
penelitian di SMA NEGERI 1 Darul Imarah dengan beberapa tahapan. Tahapan
yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024, dengan uji try

out kepada 30 siswi SMA Negeri 1 Darul Imarah
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2. Penelitian kedua dilakukan pada tanggal 5 agustus 2024, dengan
membagikan kuesioner penelitian kepada 141 siswi kelas XI di SMA
Negeri 1 Darul imarah
Pada saat melakukan penelitian, peneliti membagikan skala dengan
menggunakan kuesioner secara langsung kepada subjek untuk mengisi skala
tersebut.
D. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Validitas

Peneliti melakukan #ry out (uji coba) kepada 30 siswi KELAS XI
SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH. Peneliti melakukan uji validitas
guna untuk mengetahui kelayakan pada suatu aitem yang telah peneliti
persiapkan.

Diskriminasi item dilakukan untuk melihat item yang valid dan
item gugur dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis, item yang valid
serta layak pakai pada skala insecurity sebganyak 26 item dan item yang
gugur pada skala insecurity sebanyak 16 item dari 42 item.

Sedangkan npada skala citra tubuh hasil analisis item valid yang
layak pakai sebanyak 17 item dan item yang gugur pada skala citra tubuh

sebanyak 35 item dari 52 item.



Tabel 4
Blue Print Skala Insecurity setelah uji coba
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Nomor Aitem

No Aspek Favorable | unfavorable Jumlah Bobot
1 | Menyadari 1,3,5,7,9 |2,4,6,8,10 10 24,1%
kemampuan diri
sendiri
2 | Mampu melakukan | 11, 13 12,14 4 9,5%
sesuatu karena
pengalaman
3 | Rasa menghargai | 15, 17, 19, | 16, 18, 21,22 8 19%
pada diri sendiri 20
4 | Kemampuan dalam | 24, 27, 31, | 26, 28, 32, 30 8 19%
beraktualisasi 29
5 | Prestasi 23, 33,37 25,34, 42 6 14,2%
6 | Realistis 38, 40, 35 36, 41, 39 6 14,2%
Total 21 21 42 100%
Ket : penebalan nomor diatas menandakan item yang gugur
Tabel 5
Hasil analis validitas insecurity setelah Uji Coba
No Aspek Valli\(llomor AltGeumgur Jumlah Bobot
1 | Menyadari 1, 2, 3,4,17,9,8,10 10 24, 1%
kemampuan diri | 5,6
sendiri
2 | Mampu melakukan | 13 11,12, 14 4 9,5%
sesuatu karena
pengalaman
3 | Rasa menghargai | 15, 20, 16, | 17, 19, 21 8 19%
pada diri sendiri 18, 22
4 | Kemampuan dalam | 24, 27, 31, | 29, 28, 32, 30 8 19%
beraktualisasi 26
5 | Prestasi 23, 33, 37, | - 6 14,2%
25,34,42
6 | Realistis 38,35 40, 36, 41, 39 6 14,2%
Total 21 21 42 100%

Sumber : Olah data SPSS Version 27 For Windows




Tabel 6
Blue Print Skala Citra Tubuh Setelah Uji Coba
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Nomor Aitem

No Aspek Favorable | Unfavorable Jumlah Bobot
1 persepsi pada | 1, 2, 7, 5,|3,8,4,15,6, 16 30,7%
bentuk tubuh serta | 16, 9, 14, | 12,10, 13
penampilan secara | 11
keseluruhan
2 perbandingan 25, 19, 23, |20, 28, 21, 20 38,6%
dengan orang lain 22, 26, 17, |24, 18, 27,
30, 31, 35, |32, 29, 36,
33 34
3 Sosial budaya | 37, 43, 41, | 38, 40, 44, 16 30,7%
(respon pada orang | 39, 48, 50, | 42, 46, 45,
lain) 47,52 49, 51
Jumlah 26 26 52 100%
Ket : Penebalan nomor diatas menandakan item yang gugur
Tabel 7
Hasil Analisis Validitas Penyesuaian Diri Setelah Uji Coba
No Aspek Val;:)lmor Altéﬁlgur Jumlah Bobot
1 persepsi pada bentuk | 1, 5, 16, 9, | 2, 7,4, 12 16 30,7%
tubuh serta | 14, 11, 3,
penampilan secara | 8, 15, 6,
keseluruhan 10, 13
2 perbandingan 25,30,20 |19, 23, 22, 20 38,6%
dengan orang lain 26, 17, 31,
35, 33, 28,
21, 24, 18,
27, 32, 29,
36, 34
3 Sosial budaya | 44 37, 43, 41, 16 30,7%
(respon pada orang 39, 48, 50,
lain) 47, 52, 38,
40, 42, 46,
46, 49, 51
Jumlah 26 26 52 100%

Sumber : Olah data SPSS Version 27 For Windows
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach alpha.
Hasil uji reliabilitas skala insecurity sebelum item buruk dibuang adalah
0,813 dari 42 item dan setelah item buruk dibuang mendapatkan nilai
cronbach alpha sebesar 0, 896 dari 26 item yang valid.

Sedangkan hasil uji reliabilitas skala citra tubuh sebelum item
buruk dibuang adalah 0,525 dari 52 item dan setelah item buruk dibuang
mendapatkan nilai cronbach alpha sebesar 0,754 dari 17 item yang valid.

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Item Buruk Dibuang

Skala Jumlah Item Cronbach Alpha
Insecurity 42 0, 813
Citra Tubuh 52 0, 525

Sumber : Olah data SPSS Version 27 For Windows

Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas Sesudah Item Buruk Dibuang
Skala Jumlah Item Cronbach Alpha
Insecurity 26 0, 896
Citra Tubuh 17 0, 754

Sumber : Olah data SPSS Version 27 For Windows
2. Deskripsi Subjek Data Penelitian
a. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswi kelas XI di SMA N 1 Darul
Imarah. Dikarenakan banyaknya populasi maka dalam hal ini

pengambilan sampel sangat diperlukan oleh peneliti. Pengambilan
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sampel dilakukan dengan mengambil sebagian dari populasi yaitu
sebagian dari siswi kelas XI SMA N Darul Imarah yang berjumlah 141
SISWI.
b. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data disajikan untuk mengetahui karakteristik data pokok
yang nantinya akan berkaitan juga dengan penelitian yang dilakukan.
Deskripsi data penelitian tersebut dapat dilihat pada tebel berikut ini :

Tabel 10
Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi Data Insecurity Citra Tubuh
N 141 141
Mean 72,79 42,92
Std.Deviation 8,962 7,606
Minimum 49 23
Maximum 96 81

Sumber : Olah data SPSS Version 27 For Windows
Keterangan skor insecurity dan citra tubuh dibagi menjadi tiga
kategori : rendah, sedang, tinggi. Untuk menentukan kategori tersebut
peneliti menggunakan rumus (Azwar, 2010)
Rumus : Rendah = X < ( X- 1.SD)
Sedang = X < ( X- 1.SD) < X < ( X+ 1.SD)

Tinggi= (X +1.SD) < X
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1) Insecurity

Rendah =X <( X-1.SD)
—X <(73-9)
=X<64
Sedang =X<(X-1.8SD)< X< (X+1.SD)

=64 X < (73+9)

—64< 82
Tinggi =(X+1SD)<X
~(73+9)
— <X
2) Citra Tubuh
Rendah =X <( X- 1.SD)
=X <(43-8)
=X<35
Sedang =X <(X-1.8SD)< X <(X+1.SD)

=35X < (43+8)

=35<51

Tinggi =(X+1SD)<X
=(43 +8)
=51<X
Berdasarkan deskripsi di atas maka rentang frekuensi penelitian
pada skala insecurity diperoleh kategori rendah (49-63) terdapat 24

sisiwi dengan persentase 17%, kategori sedang (64-81) terdapat 94
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sisiwi dengan persentase 66,7%, dan yang mendapatkan kategori
tinggi (82-96) terdapat 23 sisiwi dengan persentase 16,3% dengan
total persentase keseluruhan yaitu 100%.

Sedangkan pada skala citra tubuh memeiliki rentang frekuensi
dengan kategori rendah (23-34) terdapat 12 sisiwi dengan persentase
8,5%, kategori sedang (35-50) terdapat 110 siswi dengan persentase
78%, dan yang mendapatkan kategori tinggi (51-81) sebanyak 19
siswi dengan persentase 13,5% dari keseluruhan persentase yaitu
100%.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11
Kategori Data Penelitian

Variabel Rentang Frekuens.i ?ersentase Data Total
Penelitian
Rendah Sedang Tinggi
Insecurity (49-63) (64-81) (82-96) 100%
24 (17%) 94 (66,7%) 23 (16,3%)
Rendah Sedang Tinggi
Citra Tubuh (23-34) (35-50) (51-81) 100%
12 (8,5 %) 110 (78%) 19 (13,5%)

Sumber: olah data SPSS version 27 For Windows

3. Uji Asumsi

Uji asumsi yang akan dilakukan dengan uji normalitas dan uji
linieritas sebagai syarat agar penelitian dapat dilakukan . setelah syarat
normalitas dan linieritas terpenuhi, maka penelitian dilanjutkan sampai uji

hipotesi berupa uji regresi untuk melihat pengaruh antara variabel X dan

variabel Y



51

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov smirnov Test, dapat dikatakan normal jika p > 0,05 hasil uji
normalitas variabelvariabel insecurity nilai K-SZ adalah 0,060 dengan p
= 0,200 (> 0,05) yang artinya skala tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas variabel citra tubuh dari nilai K-SZ adalah
0,060 dengan p=0,200 (> 0,05) yang artinya skala tersebut memiliki item

yang normal. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 12
Uji Normalitas
Variabel K-SZ P Keterangan
Insecurity
Citra Tubuh 0,060 0,200 Normal

Sumber: olah data SPSS version 27 For Windows

b. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas pada variabel insecurity dengan citra tubuh
diperoleh nilai F= 12,97 dengan p= 0.001 (<0,05). Berdasarkan uji
linieritas yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
linier pada penelitian ini dapat terpenuhi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 13
Uji Linieritas

Variabel F P Keterangan

Insecurity 12,97 0,001 Linier
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Citra Tubuh

Sumber: olah data SPSS version 27 For Windows

4. Uji Hipotesis

Setelah uji asumsi terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan uji

regresi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruh insecurity

dengan citra tubuh.

a. Uji Regresi

Uji regresi yang dilakukan oleh peneliti adalah uji regresi seerhana.

Dilakukan untuk mengetahui banyaknya pengaruh variabel X (bebas)

yaitu insecurity terhadap variabel Y (terikat) yaitu citra tubuh.

Berikut peneliti menjabarkan hasil uji regresi pada tabel dibawah

ni:

Tabel 14
Uji Regresi Model Summary

Std. Change Statistics
R Adjusted | Error .
model R Square | R Square | Of the R square F dfl | df2 Sig. F
. change | Change Change
estimate
1 286° | .082 075 7.314 082 12.378 1 139 o001

Sumber: olah data SPSS version 27 For Windows

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil bahwa insecurity berpengaruh

terhadap citra tubuh. Hal ini dilihat dari nilai R square 0,082 dengan nilai F

12,378 dan nilai sig 0,001 yang artinya insecurity sebagai variabel bebas (x)

mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu citra tubuh sebesar 8,2% sedangkan

sisanya 91,8% dipengaruhi faktor lain seperti media massa, keluarga, pengalaman

interpersonal (Cash & Purzinsky, 2002)
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E. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya pengaruh
insecurity terhadap citra tubuh yang artinya hipotesis yang diajukan itu diterima.
Sesuai dengan hasil statistik yaitu dari nilai R square 0,082 dengan nilai F 12,378
dan nilai sig 0,001 yang artinya variabel bebas yaitu insecurity mempengaruhi
variabel terikat yaitu 8,2% sedangkan sisanya sebesar 91,8% yang di pengaruhi
oleh faktor lain seperti media massa, keluarga, pengalaman interpersonal (Cash &
Purzinsky, 2002)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh insecurity dengan
citra tubuh. dikarenakan siswi cenderung merasa kurang pantas dan puas terhadap
bentuk tubuhnya sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cash & Pruzinky
(2002). Iswari dan Wilani (2015) yang menyebutkan bahwa rasa tidak senang
terhadap bentuk tubuh lebih sering muncul pada diri perempuan. Disebabkan
karena perempuan yang sering lebih peduli terhadap tubuhnya sendiri baik secara
keseluruhan maupun pada bagian-bagian yang tertentu saja. Maka antara variabel
insecurity dan variabel citra tubuh memiliki pengaruh yang positif sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi insecure yang dimiliki seseorang maka semakin
tinggi pula citra tubuh yang harus diperoleh seseorang, sebaliknya jika semakin
rendah insecure yang di rasakan oleh seseorang maka semakin rendah pula
pengaruh citra tubuh yang akan didapatkan oleh seseorang.

Pada variabel insecurity terdapat 24 siswi pada kategori rendah (17%), 94
siswi berada pada kategori sedang (66,7%), sedangkan 23 siswi berada pada

bilangan kateg ori tinggi (16,3%). Sebagian dari keseluruhan populasi yang
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peneliti tetapkan siswi memiliki gambaran insecurity yang sedang dilihat dari
jumlah siswi dari kategori sedang sebanyak 94 siswi dengan persentase 66,7% hal
tersebut menyatakan bahwa 94 siswi yang merasakan dirinya ditolak, tidak
dicintai, diperlakukan dingin tanpa kasih sayang, merasa dibenci dan merasa
dirinya hina dalam pandangan orang lain (Maslow, 2020)

Pada variabel citra tubuh terdapat 12 sisiwi dalam kategori rendah (8,5%),
110 siswi berada pada kategori sedang (78%), dan 19 siswi berada pada kategori
tinggi (13,5%). Sebagian lagi subjek memiliki tingkat citra tubuh yang sedang
sebanyak 110 siswa degan persentase 78%. Hal ini menunjukkan bahwa 110 siswi
dapat menerima dan menghargai bentuk tubuhnya secara sebagian dan juga
keseluruhan, tidak membanding-bandingkan diri sendiri dengan orang lain, tidak
akan menilai orang lain berdasarkan bentuk tubuh dan penampilan, sehingga
senantiasa selalu merasa cukup, nyaman dan percaya diri dimanapun dan dalam
situasi apapun (Thomson, 2012)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Victoria Nurfita (2019)
menyatakan bahwa harga diri mempengaruhi citra tubuh pada remaja, dengan
pengaruh yang signifikan yaitu R sgeare 0,458 yang berarti harga diri
mempengaruhi citra tubuh sebesar 45,8% sedangkan sisanya sebesar 54,2% yang
dipengaruhi oleh faktor lain. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Cash (2002) yang menyatakan bahwa citra tubuh negatif lebih banyak
dialami oleh sebagian besar perempuan yaitu karena banyaknya yang tidak puas

dengan bentuk tubuh yang mereka miliki, terutama bentuk tubuh dan berat badan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh nasution (2024) menjelaskan
bahwa insecure dapat hindari dengan cara mengembangkan dirinya sendiri secara
positif, agar selalu menerima diri sendiri dengan sebaik-baiknya, selalu merasa
percaya diri dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam bentuk
fisik maupun mental, sehingga seorang remaja dapat menjadi pribadi yang lebih
baik dan lebih mudah dalam mencapai apapun yang diingikan sebagai tujuan
dalam hidupnya.

Berdasarkan data hasil penelitian menyatakan bahwa insecurity
mempengaruhi citra tubuh pada siswi kelas XI di SMAN 1 Darul Imarah. Namun
ada kelemahan dalam penelitian ini yang menjadikan hasil dari pengaruh yang di
dapatkan sangat rendah, yaitu keterbatasan dalam pengambilan populasi yaitu
hanya pada siswi kelas XI, dan hasil pengisian kuesioner ada beberapa responden
yang tidak memberikan jawaban dikarenakan memiliki waktu yang terbatas dalam

menjawab kuesioner yang diberikan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Insecurity merupakan suatu perasaan tidak aman pada diri seseorang yang
sering menganggap dirinya tidak berharga dan selalu merasa tidak aman
dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan citra tubuh merupakan
gambaran mental yang seorang ciptakan dari pemikirannya sendiri tentang
seperti apa tubuhnya, gambaran tersebut dapat berupa pikiran, perasaan,
juga sensasi individu mengenai penampilan dan bentuk tubuhnya.
Insecurity berpengaruh terhadap citra tubuh pada siswi kelas XI di SMA N
1 Darul Imarah dilihat dari R square 0,082, sedangkan sisanya sebesar
91,8% yang di pengaruhi oleh faktor lain seperti media massa, keluarga,
pengalaman interpersonal (Cash & Purzinsky, 2002)

Uji regresi sederhana menunjukkan nilai signifikan 0,001 atau < 0,05 yang
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian juga menunjukkan hal
yang positif antara dua variabel, yang berarti semakin tinggi insecure
maka semakin tinggi pula citra tubuh yang dimiliki seseorang dan

begitupun sebaliknya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :
1. Siswi SMA
a. Sisiwi hendaknya senantiasala selalu menghargai diri sendiri baik dari
segi kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki.
b. Siswi hendaknya dapat menerapkan rasa bersyukur dengan apa yang
didapat maupun dimilikinya.
c. Siswi tidak harus membandingkan pencapaian dirinya dengan pencapaian
yang dimiliki orang lain.
2. Pihak Sekolah
Diharapkan dapat mengoptimalkan perannya dalam membimbing dan
mengarahkan siswi dengan membuat program yang dapat membentuk pola
pikir siswi agar senantiasa berpikiran positif terhadap diri sendiri tanpa
harus mengikuti setiap standar yang dimiliki oleh orang lain namun diri
sendiri tidak mampu.
3. Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini masih banyak keterbatasan baik dari sisi
metodelogi maupun hasil yang diperoleh dalam penelitia ini, kiranya perlu
suatu penelitian lanjutan mengenai pengaruh insecurity dengan citra tubuh.
Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam
pembahasan tentang insecurity dapat menggunakan faktor dan aspek lain

yang mempengaruhi citra tubuh. Menggunakan subjek dan tempat penelitian
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yang lain agar dapat dibandingkan hasilnya, dan bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan metode lain seperti kualitatif dan
eksperimen agar dapat dilihat hasil yang lebih spesifik dari peneliti-peneliti

sebelumnya.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN I
Skala Tryout Insecurity dan Citra Tubuh Sebelum Aitem Gugur

SKALA

Nama
Jenis kelamin :
Usia

SKALA 1

Petujuk pengisian

Berikut ini sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pernyataan.
Tidak ada jawaban yang salah, kerahasian anda dalam mengisi pernyataan ini
akan dijaga dengan sebenar-benarnya. Anda diminta untuk memilih salah satu
pilihan berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya. Berilah tanda centang (V)
pada salah satu pilihan anda. Tersedia 4 alternatif jawaban yaitu :

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesuai

Jawaban

No Pernyataan SSTS TS sTS

1. | Saya mampu menghadapi masalah

2. | Saya kurang mampu menghadapi masalah

3. | Selalu bersyukur dengan kemampuan yang saya
miliki

4. | Saya kurang percaya diri dengan kemampuan yang
saya miliki

5. | Saya mampu mengendalikan semua hal yang
menjadi tanggung jawab saya

6. | Banyak beban yang sulit saya kendalikan

7. | Saya suka dengan tantangan yang saya hadapi

8. | Saya takut terhadap suatu hal yang belum diketahui
dengan pasti

9. | Saya melakukan apapun sesuai kemampuan saya

10. | Saya memaksakan diri walau saya tidak mampu

11. | Saya orang mudah memikirkan kejadian yang telah
lalu

12. | Saya bisa cepat melupakan apa yang terjadi

13. | Pikiran saya tenang disaat memikirkan pengalaman
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yang saya dapatkan

14. | Kepala saya serasa diikat dan nyeri saat mengingat
pengalaman yang menyakitkan

15. | Saya merasa bangga dengan apa yang saya miliki

16. | Saya merasa kurang dengan apa yang saya punya

17. | Saya suka menghiraukan hal yang tidak bermanfaat

18. | Banyak hal yang kurang penting yang saya pikirkan

19. | Saat berada di tempat umum saya merasa nyaman

20. | Saya selalu yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

21. | Saya merasa rishi disaat berada di tempat yang
ramai

22. | Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki

23. | Setiap orang memiliki pencapaiannya masing-
masing

24. | Saya mudah menerima masukan dan motivasi dari
orang lain

25. | Saya suka membandingkan pencapaian orang lain
dengan diri saya

26. | Saya sulit untuk menerima masukan dan motivasi
dari orang lain

27. | Belajar banyak hal adalah kebahagiaan saya

28. | Saya hanya ingin fokus belajar satu hal saja

29. | Saya selalu ingin tahu tentang kekurangan dan
kelebihan yang ada pada diri saya

30. | Saya merasa sempurna dan tidak kekurangan apa-
apa

31. | Saya suka mencoba hal-hal baru yang saya tahu

32. | Saya enggan melukan hal yang baru saya ketahui

33. | Saya mampu bersaing dimanapun saya berada

34. | Saya merasa minder untuk bersaing dimanapun
saya berada

35. | Saya bisa fokus dengan apa yang saya kerjakan

36. | Saya sulit berbaur dengan orang yang baru saya
temui

37. | Saya bersyukur dengan kemampuan yang saya
punya

38. | Saya mampu beradaptasi dengan orang yang baru
saya kenal

39. | Saya sering gagal dalam berkonsntrasi

40. | Saya mampu tampil dengan apa adanya diri saya

41. | Saya senang meniru gaya orang lain agar menjadi
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lebih baik
42 | Saya merasa minder dengan kemampuan saya
SKALA
Nama
Jenis kelamin :
Usia
SKALA 2

Petujuk pengisian

Berikut ini sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pernyataan.
Tidak ada jawaban yang salah, kerahasian anda dalam mengisi pernyataan ini
akan dijaga dengan sebenar-benarnya. Anda diminta untuk memilih salah satu
pilihan berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya. Berilah tanda centang (V)
pada salah satu pilihan anda. Tersedia 4 alternatif jawaban yaitu :

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesuai

Jawaban

No Pernyataan ST S TTS STS

1. | Saya merasa senang dengan postur tubuh saya saat
ini

2. | Saya merasa berat badan saya sesuai dengan postur
tubuh saya saat ini

3. | Saya merasa kurang puas dengan bantuk tubuh saya
saat ini

4. | Saya merasa biasa saja ketika orang lain menilai
postur tubuh saya

5. | Bagi saya postur tubuh saya saat ini sesuai dengan
keinginan saya

6. | Saya kurang percaya diri dengan postur tubuh saya
saat ini

7. | Saya merasa kurang senang ketika orang lain
menilai postur tubuh saya

8. | Saya merasa berat badan saya belum sesuai dengan
postur tubuh saya

9. | Saya jarang mengeluh ketika penampilan saya
dikritik oleh teman saya

10. | Saya merasa penampilan saya kurang memukau

11. | Saya merasa nyaman dengan penampilan saya
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sekarang ini

12. | Saya enggan menunggu respon dari orang lain
terhadap penampilan saya

13. | Saya kurang nyaman dengan penampilan saya
sekarang ini

14. | Saya merasa penampilan saya sudah cukup
memukau

15. | Bagi syaa postur tubuh saya sekarang ini masih jauh
dari yang saya iginkan

16. | Saya merasa percaya diri dengan postur tubuh saya
saat ini

17. | Saya sulit mengontrol emosi saya ketika orang lain
membicarakan penampilan saya

18. | Saya sering marah ketika orang lain mengejek
penampilan dan postur tubuh saya

19. | Saya menerima penilaian positif dari orang lain
untuk saya

20. | Saya merasa resah saat orang lain menilai
penampilan dri saya

21. | Saya sulit mengontrol emosi saya ketika orang lain
membicarakan penampilan saya

22. | Saya merasa sedih ketika orang lain membicarakan
penampilan saya

23. | Saya mampu mengontrol emosi saya ketika orang
lain membicarakan penampilan saya

24. | Saya merasa biasa saja ketika orang lain
mengatakan saya gendut

25. | Saya merasa nyaman ketika orang lain menilai
penampilan diri saya

26. | Ketika orang lain mengejek penampilan tubuh dan
postur tubuh saya menghadapi dengan tenang

27. | Saya mampu mengontrol emosi saya ketika orang
lain membicarakan penampilan saya

28. | Saya menerima penilaian negatif dari orang lain
untuk saya

29. | Saya akan marah ketika orang lain mengkritik
postur tubuh saya

30. | Saya merasa biasa saja ketika orang lain mengejek
saya gedut

31. | Ketika orang lain mengkritik postur tubuh saya,

saya tidak merasa marah dan biasa saja
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32.

Saya merasa stress ketika orang lain mengejek saya
gendut

33.

Saya dapat memahami diri saya seutuhnya , baik
kekurangan maupun keebihan saya

34.

Saya sulit memahami diri saya baik kekurangan
maupun kelebihan yang syaa miliki

35.

Saya suka membandingkan penampilan saya dengan
penampilan orang lain

36.

Saya enggan merasa iri dengan teman saya yang
memiliki penampilan yang berlebihan

37.

Saya selalu menunggu tanggapan dari orang lain
agar saya percaya bahwa penampilan saya memukau

38.

Saya enggan menunggu tanggapan orang lain untuk
membuat saya percaya bahwa penampilan saya
memukau

39.

Saya kurang senang ketika orang di sekitar saya
membandingkan bentuk tubuh saya dengan orang
lain

40.

Omongan orang terhadap postur tubuh saya tidak
membuat saya stress

41.

Saya tidak senang ketika orang lain menilai postur
tubuh saya

42

Saya senang ketika orang di sekitar saya
membandingkan bentuk tubuh saya dengan orang
lain

43.

Omongan orang terhadap postur tubuh saya bisa
membuat saya stress

44.

Saya merasa biasa saja ketika orang lain menilai
postur tubuh saya

45.

Saya merasa penampilan fisik saya tidak begitu
memukau

46.

Saya jarang menceritakan penampilan fisik dengan
teman saya

47.

Saya mampu menyelesaikan masalah dengan
pikiran yang positif

48.

Saya suka sharing tentang penampilan fisik dengan
teman saya

49.

Sala sulit menyelesaikan masalah dengan pikiran
yang positif

50.

Saya merasa penampilan fisik saya sudah cukup
memukau

51.

Saya tertutup terhadap pengalaman — pengalaman
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yang terjadi pada diri saya

52.

Saya berusaha terbuka terhadap pengalaman —
pengalaman yamg terjadi pada diri sendiri
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LAMPIRAN II

Tabulasi Data Tryout Insecurity Sebelum Aitem Gugur
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LAMPIRAN III
Reliabilitas Skala Insecurity Sebelum Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 29 96.7
Excluded?® 1 3.3
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.813 42
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1 113.76 114.333 .338 .807
X2 114.17 115.219 .329 .808
X3 113.31 110.507 .649 799
X4 114.17 109.933 545 .800
X5 113.59 111.680 .581 .801
X6 114.28 114.778 284 .809
X7 113.83 118.148 .060 .817
X8 114.62 113.101 .361 .806
X9 113.38 112.958 487 .804
X10 113.97 116.534 181 812
X11 113.31 127.365 -479 .830
X12 114.03 121.034 -.089 .822
X13 113.69 114.222 .341 .807
X14 114.07 113.852 .251 .810
X15 113.31 113.079 461 .804
X16 113.83 113.576 480 .804
X17 114.21 120.313 -.049 .819
X18 114.45 114.113 .268 .810
X19 114.24 116.833 134 814
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X20 113.41 109.180 724 797
X21 114.34 116.163 175 813
X22 114.10 113.882 392 .806
X23 113.21 115.456 312 .808
X24 113.59 111.680 493 .803
X25 114.17 112.291 343 .807
X26 113.69 113.865 397 .806
X27 113.55 109.756 565 .800
X28 114.00 119.714 -.016 818
X29 113.14 118.195 148 812
X30 113.55 118.756 .037 817
X31 113.38 113.458 449 .805
X32 113.86 117.695 119 814
X33 114.17 112.719 405 805
X34 114.03 113.534 466 .805
X35 113.66 111.591 536 .802
X36 114.34 111.448 .396 805
X37 113.28 110.064 674 798
X38 113.93 109.995 478 .802
X39 114.31 118.079 .085 815
X40 114.59 125.680 -.365 827
X41 114.34 120.520 -.061 .820
X42 114.00 113.143 341 .807
LAMPIRAN IV
Reliabilitas Skala Insecurity Setelah Aitem Gugur
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 29 96.7

Excluded? 1 3.3

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's N of Items
Alpha
[896 26
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
X1 71.41 97.608 .331 .895
X2 71.83 97.719 379 .894
X3 70.97 93.606 .680 .888
X4 71.83 92.576 .602 .889
X5 71.24 93.975 671 .888
X6 71.93 97.209 .331 .895
X8 72.28 96.493 .352 .895
X9 71.03 97.034 423 .893
X13 71.34 97.448 .338 .895
X15 70.97 94.892 577 .890
X16 71.48 96.616 498 .892
X18 72.10 96.525 312 .897
X20 71.07 92.067 .780 .886
X22 71.76 96.618 428 .893
X23 70.86 97.552 .394 .894
X24 71.24 95.690 449 .893
X25 71.83 92.791 .501 .892
X26 71.34 96.305 456 .893
X27 71.21 93.813 .530 .891
X31 71.03 96.320 481 .892
X33 71.83 95.791 420 .893
X34 71.69 97.436 411 .893
X35 71.31 93.793 .626 .889
X37 70.93 92.924 727 .887
X38 71.59 93.251 492 .892
X42 71.66 96.948 .307 .896
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LAMPIRAN V

Tabulasi Data Tryout Citra Tubuh Sebelum Aitem Gugur
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LAMPIRAN VI
Reliabilitas Skala Citra Tubuh Sebelum Aitem Gugur

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
525 52
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Y1 132.07 123.926 .598 484
Y2 132.17 135.661 -.027 529
Y3 132.20 126.993 416 497
Y4 132.40 136.386 -.067 .532
Y5 132.43 129.013 .298 .505
Y6 132.27 126.961 440 496
Y7 132.17 139.937 -.242 .545
Y8 132.37 126.723 .341 499
Y9 132.13 127.982 485 499
Y10 132.43 127.702 409 499
Y11 131.87 125.775 519 491
Y12 132.43 135.357 -.012 529
Y13 132.20 129.476 .323 .506
Y14 132.20 125.821 .539 491
Y15 132.40 124.593 498 488
Y16 132.20 124.441 .553 486
Y17 132.27 139.789 -.252 .544
Y18 132.03 132.999 160 518
Y19 131.67 134.851 .049 524
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Y20 131.23 65.357 423 489
Y21 132.10 134.852 .039 .525
Y22 132.03 137.137 -.108 .535
Y23 132.07 134.340 .050 .524
Y24 132.30 133.528 .063 .524
Y25 132.33 130.782 .231 512
Y26 132.13 134.189 .044 .525
Y27 132.53 143.706 -.555 .555
Y28 132.40 129.559 .379 .505
Y29 131.97 133.482 .108 .521
Y30 131.97 126.102 405 495
Y31 131.97 135.689 -.032 .530
Y32 131.80 129.614 .281 .507
Y33 131.90 132.852 .102 .521
Y34 132.33 132.230 142 .518
Y35 131.93 145.030 -.476 .562
Y36 132.47 137.982 -.157 .537
Y37 132.40 133.972 .055 .524
Y38 132.33 135.402 -.009 .528
Y39 132.00 139.655 -.221 .545
Y40 132.27 144.340 -.407 .561
Y41 132.03 140.447 -.298 .546
Y42 131.60 132.041 .185 .516
Y43 132.47 147.706 -.555 571
Y44 132.43 140.806 -.328 .547
Y45 132.57 136.254 -.060 .530
Y46 132.57 127.357 .362 499
Y47 131.93 136.547 -.076 .532
Y48 131.93 131.789 72 .516
Y49 132.07 127.513 425 498
Y50 132.63 135.826 -.040 .531
Y51 132.33 125.885 410 494
Y52 132.17 128.075 .341 .502
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LAMPIRAN VII

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.754

17

Item-Total Statistics

Reliabilitas Skala Citra Tubuh Sesudah Aitem Gugur

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Y1 41.67 134.368 .761 727
Y3 41.80 138.579 .520 737
Y5 42.03 139.757 444 741
Y6 41.87 138.602 .546 737
Y8 41.97 136.033 .526 734
Y9 41.73 138.202 711 734
Y10 42.03 139.068 .535 .738
Y11 41.47 139.982 484 .740
Y13 41.80 140.579 471 741
Y14 41.80 136.372 711 731
Y15 42.00 135.793 .609 732
Y16 41.80 136.510 .627 732
Y20 40.83 77.178 412 .905
Y25 41.93 142.340 .350 .746
Y30 41.57 138.530 458 739
Y32 41.40 139.697 468 .740
Y46 42.17 139.316 442 .740
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LAMPIRAN VIII
Skala Penelitian Insecurity dan Citra Tubuh

SKALA

Nama
Jenis kelamin :
Usia

SKALA 1

Petujuk pengisian

Berikut ini sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pernyataan.
Tidak ada jawaban yang salah, kerahasian anda dalam mengisi pernyataan ini
akan dijaga dengan sebenar-benarnya. Anda diminta untuk memilih salah satu
pilihan berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya. Berilah tanda centang (V)
pada salah satu pilihan anda. Tersedia 4 alternatif jawaban yaitu :

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak sesuai

STS : Sangat tidak sesuai

Jawaban

No Pernyataan 3S S TS

STS

Saya mampu menghadapi masalah

Saya kurang mampu menghadapi masalah

1

2

3. | Selalu bersyukur dengan kemampuan yang saya miliki
4. | Saya kurang percaya diri dengan kemampuan yang saya
miliki

5. | Saya mampu mengendalikan semua hal yang menjadi
tanggung jawab saya

6. | Banyak beban yang sulit saya kendalikan

7. | Saya melakukan apapun sesuai kemampuan saya

8. | Pikiran saya tenang disaat memikirkan pengalaman yang
saya dapatkan

9. | Saya merasa bangga dengan apa yang saya miliki

10. | Saya merasa kurang dengan apa yang saya punya

11. | Banyak hal yang kurang penting yang saya pikirkan

12. | Saya selalu yakin dengan kemampuan yang saya miliki

13. | Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki

14. | Setiap orang memiliki pencapaiannya masing-masing

15. | Saya mudah menerima masukan dan motivasi dari orang lain
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16. | Saya suka membandingkan pencapaian orang lain dengan
diri saya
17. | Saya sulit untuk menerima masukan dan motivasi dari orang
lain
18. | Belajar banyak hal adalah kebahagiaan saya
19. | Saya suka mencoba hal-hal baru yang saya tahu
20. | Saya mampu bersaing dimanapun saya berada
21. | Saya merasa minder untuk bersaing dimanapun saya berada
22. | Saya bisa fokus dengan apa yang saya kerjakan
23. | Saya sulit berbaur dengan orang yang baru saya temui
24 | Saya bersyukur dengan kemampuan yang saya punya
25 | Saya mampu beradaptasi dengan orang yang baru saya kenal
26 | Saya merasa minder dengan kemampuan saya
SKALA
Nama
Jenis kelamin :
Usia
SKALA 2

Petujuk pengisian

Berikut ini sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pernyataan.
Tidak ada jawaban yang salah, kerahasian anda dalam mengisi pernyataan ini
akan dijaga dengan sebenar-benarnya. Anda diminta untuk memilih salah satu
pilihan berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya. Berilah tanda centang (V)
pada salah satu pilihan anda. Tersedia 4 alternatif jawaban yaitu :

SS : Sangat sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak sesuai
STS  : Sangat tidak sesuai
Jawaban
No Pernyataan SSTS TS 1STS
1. | Saya merasa senang dengan postur tubuh saya saat
ni
2. | Saya merasa kurang puas dengan bantuk tubuh
saya saat ini
3 | Bagi saya postur tubuh saya saat ini sesuai dengan
keinginan saya
4. | Saya kurang percaya diri dengan postur tubuh saya

saat ini
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5. | Saya merasa berat badan saya belum sesuai dengan
postur tubuh saya

6. | Saya jarang mengeluh ketika penampilan saya
dikritik oleh teman saya

7. | Saya merasa penampilan saya kurang memukau

8. | Saya merasa nyaman dengan penampilan saya
sekarang ini

9. | Saya kurang nyaman dengan penampilan saya
sekarang ini

10. | Saya merasa penampilan saya sudah cukup
memukau

11. | Bagi syaa postur tubuh saya sekarang ini masih
jauh dari yang saya iginkan

12. | Saya merasa percaya diri dengan postur tubuh saya
saat ini

13. | Saya merasa resah saat orang lain menilai
penampilan dri saya

14. | Saya merasa nyaman ketika orang lain menilai
penampilan diri saya

15. | Saya merasa biasa saja ketika orang lain mengejek
saya gedut

16. | Saya merasa biasa saja ketika orang lain menilai
postur tubuh saya

17. | Saya merasa penampilan fisik saya tidak begitu

memukau
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LAMPIRAN IX

Tabulasi Data Skala Penelitian Insecurity
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LAMPIRAN X

Tabulasi Data Skala Penelitian Citra Tubuh
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LAMPIRAN XI
KATEGORISASI DATA PENELITIAN
Kategorisasi Insecurity
INSECURITY
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid RENDAH |24 17.0 17.0 17.0
SEDANG |94 66.7 66.7 83.7
TINGGI 23 16.3 16.3 100.0
Total 141 100.0 100.0
LAMPIRAN XII
KATEGORISASI DATA PENELITIAN
Kategorisasi Citra Tubuh
CITRATUBUH
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 12 8.5 8.5 8.5
SEDANG 110 78.0 78.0 86.5
TINGGI 19 13.5 13.5 100.0
Total 141 100.0 100.0
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LAMPIRAN XIII

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 141
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 7.28794611

Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .051

Negative -.060

Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
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LAMPIRAN XIV
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * X | Between (Combined) 2770.993 36| 76.972 1.503 .058
Groups Linearity 662.160 1] 662.160| 12.927 .000
Deviation from Linearity | 2108.833 35| 60.252 1.176 .262
Within Groups 5327.149| 104| 51.223
Total 8098.142| 140
LAMPIRAN XV
Hasil Uji Regresi
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 662.160 1 662.160 12.378 .001°
Residual 7435.982 139 53.496
Total 8098.142 140
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Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square | R Square | Estimate Change | Change | df1 df2 Change
1 .2862 .082 .075 7.314 .082| 12.378 1] 139 .001
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.258 5.059 4.993 .000
X 243 .069 .286 3.518 .001

a. Dependent Variable: Y




LAMPIRAN XVI

SK Pembimbing

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
NOMOR: 046/UM.M6/KEP/F/2024

TENTANG

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI TAHUN AKADEMIK 2023-2024

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga
Keempat

Tembusan:
1. Biro Keuangan & Bendahara

FAKULTAS PSIKOLOG! UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI

1. Bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa pada Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing Skripsi Mahasiswa
Tahun Akademik 2023-2024;

Bahwa namanya yang tercantum dalam surat keputusan ini dianggap cakap dan mampu
serta memenuhi syarat untuk diangkat dalam jabatan pembimbing Skripsi Mahasiswa.

1. Undang-Undang Republik Indonesa Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Tinggi;

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia;

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015,
Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

4. Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 6007/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/SVI/2021 Menyatakan Bahwa
Program Studi Sarjana Psikologi Unmuha Terakreditasi Dengan Peringkat B;

5. Surat Keputusan Rektor Unmuha Nomor : 494/UM.M/KEP/D/2020 Tanggal 29 Rabiul Akhir
1442 H/ 14 Desember 2020 M Tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Psikologi Unmuha
Masa Jabatan 2020-2024.

Keputusan tim penguji proposal skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh pada bulan Januari 2024

MEMUTUSKAN

=)

Menunjuk Saudara;

Barmawi, M.Si

Julia Aridhona, M.Si

Untuk Membimbing Skripsi:

Nama : |Indah Yana

NPM © 2009110017

Prodi . Psikologi

Judul . Pengaruh Insecurity terhadap Citra Tubuh pada Siswi Kela Xi di SMAN 1 Darul
Imarah

Kepada pembimbing yang tercantum di atas berwenang untuk membimbing Skripsi Mahasiswa
dan diberi honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
Surat Keputusan pembimbing ini berlaku hanya satu tahun, terhitung sejak tanggal ditetapkan.

Segala sesuatu akan diperbaiki dan ditetapkan kembali apabila di kemudian hari temyata
terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini.

Ditetapkan di : Banda Aceh,
Pada Tanggal : 17 Sya'ban 1445 H
27 Februari 2024 M

w i, M.Si
IK: 19700103 200609 1 001

2 Mahasiswa yang bersangkutan

3 Arsp
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LAMPIRAN XVII

Surat Balasan Izin Penelitian

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH

Jalan Soekarno — Hatta Km. 3, Lampeuneurut, Darul Imarah, Aceh Besar 23352
Telepon 0651-42908
sur-el smaungguldimarah@yahoo.co.id laman.smanidarulimarah.sch.id

T,
PANCACITA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 071/519/2024

Kepala SMA Negeri | Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar dengan ini menerangkan

bahwa:
Nama : Indah Yana
NPM : 2009110017
Jurusan . Psikologi
Universitas . Muhammadiyah Aceh

Benar yang tersebut nama di atas telah melakukan penelitian untuk pengumpulan data di
SMA Negeri 1 Darul Imarah pada tanggal 05 Agustus 2024 dengan judul

“PENGARUH INSECURITY TERHADAP CITRA TUBUH PADA SISWI KELAS
XI DI SMA NEGERI 1 DARUL IMARAH .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. Terima kasih.

< //

/ (Ke
i

o Jemal, SF

i K |
NIPT96512311989031282
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LAMPIRAN XVIII
BIODATA PENULIS
A. PENULIS
Nama : Indah Yana

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan / Suku
Alamat

Pekerjaan

. ORANG TUA/WALI

Nama Ayah

Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

. RIWAYAT PENDIDIKAN
SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat

: Takengon, 17 April 1999
: Perempuan

: Islam

: Indonesia/Aceh

: Aceh Besar

: Mahasiswi

: Muhammad Nasir. A (Alm)

: Rosmiati
: Ibu Rumah Tangga
: Aceh Besar

: MIN 1 KOTA TAKENGON
: SMPS UMMUL AYMAN SAMALANGA
: MAN 2 TAKENGON



